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Abstract 

This study aims to analyze the influence of nicknames (laqob) on the level 

of solidarity among students in Islamic boarding schools. The phenomenon 

of laqob in Islamic boarding schools has two sides, namely as a social glue 

through symbolic communication or as a potential trigger for conflict and 

verbal bullying. This study uses a mixed methods approach with a 

sequential explanatory design. Quantitative data were obtained from 36 

male student respondents at the Darussalam Islamic Boarding School 

Dormitory, Blokagung using a Likert scale questionnaire, which was then 

analyzed using simple linear regression. The qualitative stage was carried 

out through observation and in-depth interviews to explore the symbolic 

meaning behind the practice. The results of this study indicate that the 

giving of laqob has a positive and significant influence on student 

solidarity with a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 4.700 > 

t-table of 2.032. The variable of giving laqob is able to explain the variation 

in student solidarity by 39.4%. Qualitative findings reveal the existence of 

a "reinterpretation mechanism" where potentially negative nicknames are 

transformed into symbols of familiarity, group identity, and unique 

brotherhood within the Islamic boarding school environment. This study 

provides a novel contribution to sociolinguistic research within Islamic 

boarding school environments by demonstrating a mechanism of semantic 

reclamation, wherein students collectively neutralize the potential negative 

impacts of verbal bullying from nicknaming (laqob) and transform them 

into endearment terms that signify in-group identity.  
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PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan aspek 

kognitif dan akademik, tetapi juga sebagai pembentukan karakter dan moral santri. Di Indonesia, 

pesantren berperan penting dalam membina akhlak santri (Tabroni et al., 2021). Hadirnya Pesantren 

sebagai model pendidikan karakteristik yang bukan hanya relevan, tetapi juga penting untuk dijadikan 

pilihan yang utama. Lembaga ini berperan sebagai landasan bagi pengembangan dimensi spiritual, 

kesadaran sosial, serta rasa tanggung jawab individu. Nilai luhur  inilah yang penting dalam 

membangun masyarakat yang berlandaskan keadilan dan berakhlak mulia, tanpa adanya unsur 

paksaan (Ulum, 2025) 

Data dari Kementerian Agama Republik Indonesia per 4 Oktober 2025 yang dihimpun melalui 

Situs resmi Dataloka (2025) menunjukkan lebih dari 42.000 pondok pesantren di Indonesia. 

Sedangkan  jumlah santri mencapai sekitar 1,3 juta jiwa lebih tersebar di seluruh Indonesia (Dataloka, 

2025). Angka ini menggambarkan bahwa pesantren adalah kelompok sosial besar yang memiliki pola 

interaksi kehidupan dan budaya tersendiri, termasuk sistem komunikasi dan interaksi sosial 

antarsantri. Oleh karena itu, Pembinaan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan akhlak dan kepribadian santri ketika di pesantren (Ishomuddin & Husni, 2025) 

Kondisi empiris di lapangan menunjukkan bahwa praktik kebahasaan di Pondok Pesantren 

Darussalam, Blokagung, Banyuwangi—khususnya di lingkungan Asrama Al-Ikmal—memiliki 

keunikan interaksi yang sangat cair. Fenomena pemberian julukan (laqob) telah mengakar menjadi 

bagian dari budaya tutur sehari-hari antar-santri putra. Secara faktual, beberapa julukan yang merujuk 

pada aspek fisik seperti Black dan Keriting, ataupun tabiat perilaku seperti Mendem dan Slengek, 

secara teoretis berpotensi menyerempet bentuk perundungan lisan (verbal bullying) yang dapat 

memicu ketersinggungan sosial. Namun, fakta di asrama justru memperlihatkan dinamika sebaliknya; 

alih-alih melahirkan konflik atau perpecahan, penggunaan laqob tersebut mengalami pergeseran 

fungsi interpersonal secara organik menjadi media pencair suasana, perekat psikologis, dan simbol 

keakraban.  

Laqob adalah panggilan, julukan, atau gelar yang diungkapkan secara lisan atau melalui 

perbuatan (Laraswati, 2020). Julukan tersebut kerap muncul secara spontan di antara santri dan 

menjadi bagian dari entitas sehari-hari di lingkungan pesantren. Menurut Abshor (2023), dengan 

adanya tradisi memberi laqob meembuat hubungan antarsantri menjadi lebih akrab, mudah dikenal, 

bahkan memberikan motivasi kepada seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dalam 

penelitiannya, Abshor (2023) menyatakan bahwa nama laqob menjadi sebuah simbol yang diartikan 

sebagai tanda keakraban dikalangan santri di asrama. Tradisi ini menunjukkan bentuk komunikasi 

simbolik yang bisa memperkuat rasa kebersamaan. 

Fenomena pemberian laqob seperti julukan dalam kelompok menciptakan in-group favoritism. 

Julukan berfungsi sebagai simbol yang menyatukan anggota kelompok dan membedakan mereka 

secara tajam dari kelompok luar (Iyengar et al., 2019). Dengan demikian, bahasa bukan hanya sarana 

komunikasi, tetapi juga mekanisme sosial yang membangung identitas dan solidaritas kelompok. Afif 

& Junadi (2025) menegaskan bahwa bahasa berperan penting dalam menciptakan ruang dialog yang 

inklusif, memperkuat integrasi sosial, serta mengurangi potensi konflik dalam masyarakat yang 

beragam.  
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Pemberian laqob tidaklah hanya permainan bahasa, melainkan mencerminkan struktur sosial, 

status, dan eksistensi diri dalam lingkungan pesantren. Burke & Stets (2000) menjelaskan bahwa 

Identity Theory (Teori Identitas) berakar kuat pada tradisi interaksionisme simbolik. Mereka 

menyebutkan bahwa identitas muncul melalui interaksi sosial di mana individu melihat diri mereka 

sebagai "objek" berdasarkan kategori atau label sosial yang ada. Sementara laqob dapat berfungsi 

positif sebagai penerimaan sosial, namun di sisi lain dapat menimbulkan dampak negatif bahkan 

sering menjadi pemicu bullying. Dalam penelitian Emilda (2022), ia menjelaskan bahwa bullying 

yang sering terjadi di pondok pesantren disebabkan praktik mengolok-olok, mencela, atau 

memberikan julukan yang tidak pantas. 

Pergeseran dinamika sosial di lingkungan pesantren merupakan konsekuensi dari pengaruh 

budaya populer di era perkembangan terkini. Hal ini termasuk Verbal bullying, karena tindakan   

intimidasi   melalui   kata-kata yang bermakna ejekan, mencela,     berkata     kasar, atau memanggil   

dengan   nama  lain dengan tujuan menyakiti seseorang (Herliana & Oktaviarini, 2023). Misalnya, 

beberapa santri melaporkan adanya laqob yang bernada ejekan yang melihat fisik, daerah asal, atau 

kebiasaan yang justru berpotensi menurunkan rasa solidaritas. Kondisi ini menandakan bahwa laqob 

memiliki dua sisi: yakni sebagai perekat sosial sekaligus berpotensi sumber konflik. 

Pergeseran dinamika sosial dalam budaya tutur di lingkungan komunal ini sejalan dengan 

temuan Noor (2018) mengenai analisis sosiopsikologi kelompok rujukan (reference group). Dalam 

kajiannya, kelompok rujukan memegang fungsi normatif dan perspektif yang sangat kuat dalam 

menggeser cara anggotanya memaknai simbol, peristiwa, dan lingkungan sekitar. Perubahan orientasi 

perilaku ini dikuatkan oleh fase konformitas dalam dinamika kelompok, di mana individu secara 

bertahap akan melonggarkan ego personalnya demi mentaati konvensi kelompok dan membangun 

hubungan saling percaya (trust). Dalam konteks Asrama Al-Ikmal, proses konformitas kelompok 

inilah yang menggeser fungsi interpersonal laqob; interaksi yang awalnya berpotensi dinilai sebagai 

tekanan verbal, bertransformasi menjadi representasi keakraban seiring dengan meleburnya santri ke 

dalam sistem nilai kolektif asrama.  

Solidaritas merupakan nilai yang penting dijaga dalam kehidupan bersama di pesantren. 

Mengacu pada teori Collective Effervescence dari Oyanedel et al. (2020), yakni komunitas yang 

melakukan aktivitas bersama secara rutin (seperti ibadah, hobi, atau aksi sosial) akan memperkuat 

kesamaan nilai dan menciptakan rasa "satu jiwa".Tanpa solidaritas, kehidupan pesantren yang sangat 

kental dengan kegiatan  seperti ngaji, belajar, dan ro’an (kerja bakti) tidak akan berjalan harmonis. 

Oleh karena itu, pentingnya bagi kita untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi solidaritas, 

termasuk praktik pemberian laqob dalam menjaga kohesi sosial di pesantren. 

Menurut Chairunnisa & Mulyadi (2024) Nama julukan (laqob) merupakan nama yang 

diberikan kepada seseorang yang bukan nama aslinya. Ketika santri menerima julukan dengan makna 

positif, hal itu dapat menumbuhkan rasa diterima dan diakui di dalam kelompoknya. Namun, jika 

makna yang muncul bersifat negatif, maka laqob dapat menjadi faktor yang menurunkan rasa 

kebersamaan. Dengan demikian, laqob memiliki potensi ganda: mempererat solidaritas atau 

memperlemah hubungan sosial antarsantri. 

Merujuk pada studi terdahulu, Abshor (2023) membedah sisi kebahasaan laqob yang digunakan 

dalam interaksi di lingkungan pesantren. Sedangkan penelitian  Pratiwi et al. (2023) membahas 

praktik pelabelan terhadap perempuan dengan julukan “cegil” di media sosial dan menemukan bahwa 

pelabelan dapat berdampak pada kepercayaan diri serta perilaku individu. Namun, penelitian tersebut 
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belum menyinggung bagaimana pelabelan linguistik berperan dalam memperkuat hubungan sosial di 

lingkungan komunitas tradisional, seperti pesantren. Sementara itu, penelitian Wati (2021) 

Membahas solidaritas melalui kegiatan sehari-hari di pesantren, dengan implikasi ke interaksi sosial 

seperti julukan. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum mengaitkan fenomena pemberian 

julukan dengan solidaritas sosial sebagaimana dijelaskan Iyengar et al. (2019). Berdasarkan ketiga 

penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan meneliti pengaruh pemberian julukan 

(laqob) terhadap solidaritas antarsantri di pondok pesantren dan menganalisis makna simbol dari 

laqob melalui pendekatan campuran berbasis teori sosiolinguistik secara mendalam. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam dua aspek utama. Pertama, secara teoretis 

penelitian ini menjelaskan bagaimana praktik pemberian julukan (laqob) berfungsi sebagai simbol 

sosial yang memengaruhi kohesi kelompok di lingkungan pesantren. Kedua, secara metodologis, 

penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan skala Likert untuk 

mengukur tingkat pengaruh fenomena linguistik terhadap variabel sosial — pendekatan yang masih 

jarang digunakan dalam kajian sosiolinguistik pesantren. Kemudian pendekatan kualitatif digunakan 

untuk memahami pemberian laqob terhadap solidaritas santri secara mendalam.   

Penelitian ini penting bukan hanya karena masih sedikit studi serupa, tetapi juga karena 

hubungan sosial di pesantren sekarang semakin kompleks. Dalam pembinaan karakter, memahami 

dampak sosial laqob bisa membantu pesantren menciptakan lingkungan yang mendukung ukhuwah 

dan solidaritas antarsantri. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan untuk 

merancang strategi komunikasi sosial yang memperkuat keharmonisan di pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh serta makna sosial pemberian julukan 

(laqob) terhadap solidaritas antarsantri di lingkungan pondok pesantren. Secara kuantitatif, penelitian 

ini mengkaji hubungan dan besaran pengaruh pemberian laqob terhadap tingkat solidaritas santri 

melalui analisis statistik regresi linier sederhana. Secara kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali makna simbolik, konteks penggunaan, serta persepsi santri terhadap praktik pemberian 

laqob dalam interaksi sehari-hari, sehingga dapat dipahami perannya dalam membentuk identitas 

kelompok dan memperkuat solidaritas sosial.  

Hasil penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian bahasa dan sosiolinguistik dengan 

menunjukkan bahwa praktik pemberian julukan (laqob) tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi informal, tetapi juga berperan dalam membentuk identitas sosial dan memperkuat 

solidaritas antarsantri di lingkungan pesantren. Melalui pendekatan mixed methods, penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa laqob berpengaruh secara signifikan terhadap solidaritas santri, 

sekaligus mengungkap makna sosial dan simbolik yang menyertainya dalam interaksi sehari-hari. 

Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren dalam mengelola praktik 

kebahasaan santri agar diarahkan secara positif dan edukatif guna mendukung pembinaan karakter 

serta terciptanya lingkungan sosial yang harmonis.  

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan desain 

sequential explanatory. Desain ini mengintegrasikan analisis kuantitatif sebagai langkah awal, yang 

kemudian diikuti oleh analisis mendalam kualitatif pada tahap selanjutnya (Hendrayadi et al., 2023). 

Justifikasi penggunaan strategi ini didasarkan pada kebutuhan untuk menjembatani keterbatasan data 

numerik; uji statistik digunakan untuk memetakan pola pengaruh secara makro, sementara 
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pendekatan kualitatif berfungsi untuk mengelaborasi aspek psikologis dan kontekstual kebahasaan 

yang tidak terekam dalam angka. Strategi tersebut diimplementasikan untuk mengukur signifikansi 

pengaruh pemberian laqob terhadap solidaritas santri secara statistik, sekaligus mengelaborasi 

dimensi makna sosial dan interpretasi simbolik di balik fenomena tersebut secara komprehensif.  

Pada fase kuantitatif, penelitian ini dilaksanakan di Asrama Al-Ikmal, Pondok Pesantren 

Darussalam, Blokagung, Banyuwangi. Mengingat ukuran populasi di lingkup asrama tersebut relatif 

terbatas, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling (census sampling). 

Melalui teknik ini, seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria pengamatan, yaitu sebanyak 36 

santri putra, dilibatkan secara penuh sebagai sampel atau responden aktif dalam penelitian.  

Data kuantitatif dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner yang dibangun berdasarkan 

sintesis teori Sosiolinguistik Interaksional modern dari Wortham dan Reyes (2021) serta teori 

Solidaritas Sosial (Fusi Identitas) dari Gómez et al. (2019). Setiap pernyataan dalam angket disajikan 

dalam lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4), 

dan sangat setuju (5), sehingga memungkinkan data dianalisis secara kuantitatif. Untuk menjamin 

kualitas psikometri instrumen sebelum analisis tingkat lanjut, dilakukan uji korelasi Product Moment 

Pearson guna mengukur validitas butir, serta pengujian Cronbach's Alpha dengan ambang batas 

minimum 0,70 untuk menguji konsistensi reliabilitasnya (Furr, 2021).  

Variabel dalam penelitian ini dioperasionalisasikan ke dalam beberapa indikator taktis. 

Indikator pengukuran untuk variabel laqob (X) meliputi intensitas penggunaan dalam komunikasi 

sehari-hari, makna konotatif di balik nama tersebut, fungsi sosialnya, dan persepsi santri mengenai 

dampak sosial yang ditimbulkan. Sementara itu, variabel solidaritas santri (Y) diukur melalui empat 

indikator fundamental yang telah dicontekstualisasikan dengan budaya pesantren, yaitu rasa memiliki 

(sense of belonging), tingkat partisipasi dalam kegiatan kolektif, manifestasi empati serta sikap saling 

membantu, dan internalisasi norma-norma komunal asrama. Data kuantitatif yang telah dinyatakan 

lolos uji prasyarat analisis (normalitas dan linearitas) kemudian dimodelkan menggunakan analisis 

regresi linier sederhana berbantuan perangkat lunak SPSS versi 23 untuk menguji hipotesis pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

Selanjutnya, fase kualitatif dilakukan untuk menginterpretasi data hasil kuantitatif secara lebih 

mendalam melalui observasi partisipan dan wawancara mendalam dengan informan kunci. Fase ini 

secara khusus bertujuan menggali dekonstruksi makna laqob yang terindikasi peyoratif menjadi 

simbol keakraban antar-santri. Proses analisis data kualitatif menerapkan model interaktif Miles & 

Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Asipi et al., 2022). Akhirnya, temuan data dari fase kuantitatif dan kualitatif tersebut 

disintesis secara holistik untuk menghasilkan kesimpulan yang utuh mengenai hubungan antara 

penggunaan laqob dan penguatan kohesi sosial di lembaga pendidikan Islam tradisional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Kuantitatif Pengaruh Pemberian Julukan (Laqob) terhadap Solidaritas Santri 

a. Uji Validitas Instrumen 

Fase awal dalam pengujian kuantitatif dilakukan melalui uji validitas instrumen untuk 

memverifikasi sejauh mana setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel 

penelitian secara akurat. Sejalan dengan perspektif Utami et al. (2023), kelayakan suatu instrumen 
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penelitian sangat bergantung pada validitas dan reliabilitasnya. Secara teknis, setiap indikator dalam 

instrumen dianggap memenuhi kriteria validitas jika nilai koefisien korelasi (r terhitung) melebihi 

nilai ambang batas (r tabel) pada tingkat signifikansi tertentu. Prosedur ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sangat akurat dan bebas dari ambiguitas pengukuran. 

Selanjutnya proses pengujian validitas instrumen diimplementasikan menggunakan perangkat 

lunak statistik SPSS versi 23, dengan mengkorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total 

variabel yang relevan. Penilaian validitas item didasarkan pada dua parameter utama. Pertama, suatu 

item dikategorikan valid jika nilai korelasi (r hitung) melebihi nilai kritis r tabel; dalam konteks 

penelitian ini, dengan tingkat signifikansi alfa = 0,05 dan ukuran sampel n = 36, ambang batas untuk 

r tabel ditetapkan pada 0,329. Sebaliknya, suatu item dianggap tidak valid jika nilai r hitung kurang 

dari r tabel atau jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) di atas 0,05. Penentuan tingkat signifikansi 5% 

dipilih berdasarkan pertimbangan metodologis bahwa fenomena sosial dan perilaku manusia 

memiliki kompleksitas dan variabilitas yang tinggi, sehingga diperlukan ruang toleransi proporsional 

untuk ketidakpastian data.  

Adapun hasil uji validitas terhadap item dalam angket tersaji dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen  

Variabel 

Penelitian 
Jumlah Butir 

Rentang 

Nilai r 
hitung

 

Nilai r tabel 

(a = 0,05; n = 

36) 

 

Rentang 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Pemberian 

Julukan 

(Laqob) (X) 

10 0,436 – 0,825 0,329 0,000 - 0,008 

 

Seluruh Butir 

Valid 

Solidaritas 

Santri (Y) 

10 0,477 – 0,762 0,329 0,000 - 0,003 

 

Seluruh Butir 

Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, seluruh butir pernyataan pada kedua variabel 

menunjukkan nilai r hitung yang melampaui ambang batas 0,329 dengan nilai signifikansi di bawah 

0,05. Temuan ini mengonfirmasi bahwa setiap item instrumen memiliki validitas yang memadai dan 

layak untuk dipergunakan pada tahapan analisis data berikutnya. Dengan demikian, indikator-

indikator pada variabel pemberian laqob dan solidaritas santri telah terbukti mampu 

merepresentasikan konstruk teoretis yang diukur, yaitu praktik komunikasi simbolik melalui laqob 

serta dinamika solidaritas sosial dalam ekosistem pesantren. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Setelah seluruh butir pernyataan dinyatakan valid, tahapan selanjutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk menguji konsistensi internal dan stabilitas instrumen kuesioner ketika digunakan 

secara berulang. Sesuai dengan perspektif Forester et al. (2024), suatu instrumen dianggap reliabel 

jika menghasilkan skor yang stabil dan konsisten di semua prosedur pengukuran. Pengujian ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas tinggi dalam menangkap 

fenomena yang diteliti tanpa terpengaruh oleh fluktuasi pengukuran acak. 

Dalam penelitian ini, efisiensi dan reliabilitas instrumen dievaluasi menggunakan koefisien 

Alpha Cronbach. Metode ini dipilih berdasarkan karakteristik kuesioner yang menggunakan skala 
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Likert, yang secara statistik menghasilkan data pada tingkat interval. Suatu instrumen penelitian 

dikategorikan memiliki reliabilitas yang memadai jika nilai Alpha Cronbach mencapai atau melebihi 

ambang batas 0,70. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23, 

nilai koefisien yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas  

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Pemberian laqob (X) 0,859 10 Reliabel 

Solidaritas Santri (Y) 0,846 10 Reliabel 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach untuk kedua variabel penelitian 

melebihi ambang batas 0,70. Temuan ini menegaskan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi 

kriteria reliabilitas yang dibutuhkan. Secara substansial, ini menunjukkan bahwa setiap item dalam 

kuesioner memiliki konsistensi internal yang tinggi dan mampu mengukur variabel penelitian secara 

stabil dalam berbagai kondisi. Pentingnya pengujian ini sejalan dengan studi metodologis baru-baru 

ini oleh Zayrin et al. (2025), yang menekankan bahwa validitas dan reliabilitas merupakan fondasi 

penting dalam penelitian ilmu sosial dan pendidikan untuk meminimalkan bias data, terutama ketika 

mengukur konstruk psikologis abstrak seperti solidaritas sosial.  

c. Uji Normalitas Data 

Sebelum melangkah pada pemodelan regresi, dilakukan pengujian asumsi klasik yang diawali 

dengan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov guna memastikan bahwa sebaran 

data berdistribusi secara normal. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa distribusi dan 

karakteristik data memenuhi kriteria metodologis dasar, khususnya termasuk uji normalitas dan 

linearitas. Uji ini sangat penting untuk memastikan bahwa model estimasi yang dihasilkan tidak bias 

dan memiliki tingkat akurasi yang dapat dibenarkan secara statistik. 

Uji normalitas diimplementasikan guna memverifikasi apakah sebaran data penelitian 

mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Ketetapan mengenai distribusi normal ini merupakan 

prasyarat fundamental dalam analisis regresi linier, mengingat asumsi ini menjamin bahwa model 

statistik yang dihasilkan mampu memberikan estimasi yang representatif serta bebas dari bias. 

Dengan terpenuhinya aspek normalitas, generalisasi hasil penelitian terhadap populasi dapat 

dilakukan dengan tingkat validitas yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov (Uji K–S) dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS versi 23. Dasar pengambilan 

keputusan dalam pengujian ini ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed); jika 

nilainya lebih besar dari 0,05, maka distribusi data dinyatakan mengikuti distribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi di bawah ambang batas 0,05, maka data dikategorikan tidak 

berdistribusi normal. Prosedur ini sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang 

dibangun memiliki validitas inferensial yang kuat. Hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Variabel N Mean 
Std. 

Deviation 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Pemberian 

laqob (X) 
36 35,47 8,143 0,088 0,200 Normal 

Solidaritas 

Santri (Y) 
36 40,39 5,515 0,139 0,075 Normal 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai signifikansi untuk kedua variabel melebihi ambang 

batas 0,05, yaitu masing-masing sebesar 0,200 dan 0,075. Temuan statistik ini menegaskan bahwa 

data penelitian cukup mengikuti pola distribusi normal. Dengan memenuhi kriteria normalitas ini, 

data dianggap telah memenuhi salah satu prasyarat mendasar dalam prosedur analisis regresi linier 

sederhana, sehingga memastikan bahwa model estimasi yang dihasilkan dapat dibenarkan secara 

metodologis. 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa distribusi jawaban responden mengenai variabel 

pemberian laqob dan solidaritas santri memiliki distribusi proporsional tanpa penyimpangan 

signifikan dari pola normalitas. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi santri terhadap fenomena 

laqob dan dinamika solidaritas cenderung seragam atau relatif homogen. Kohesi dan keseragaman 

latar belakang dalam ekosistem pesantren menyebabkan anggotanya memiliki kerangka makna yang 

relatif sama mengenai berbagai simbol sosial, termasuk dalam menafsirkan praktik penggunaan laqob. 

d. Uji Linearitas Hubungan 

Melengkapi persyaratan uji asumsi klasik, tahapan analisis prasyarat berikutnya adalah 

melakukan uji linearitas untuk membuktikan apakah variabel pemberian laqob memiliki hubungan 

yang garis lurus (linear) dengan variabel solidaritas. Keberadaan hubungan linear merupakan 

prasyarat penting dalam pemodelan statistik agar model regresi mampu memperkirakan perubahan 

variabel solidaritas santri (Y) sebagai akibat fluktuasi variabel pemberian laqob (X) secara 

proporsional dan sistematis. Tanpa linearitas, validitas prediktif model regresi akan berkurang karena 

gagal menangkap sifat hubungan fungsional antara variabel-variabel tersebut. 

Implementasi uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan melalui prosedur Uji Linearitas 

ANOVA menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. Kriteria interpretasi hasil didasarkan pada 

dua parameter signifikansi utama sebagaimana dirumuskan oleh Amruddin et al. (2022). Pertama, 

hubungan antar variabel dikategorikan linear jika nilai signifikansi pada aspek Linearitas berada di 

bawah ambang batas 0,05. Kedua, model regresi dinyatakan layak jika nilai signifikansi pada Deviasi 

dari Linearitas melebihi 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan signifikan dari pola 

linear dalam distribusi data. Ringkasan hasil uji disajikan secara sistematis pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Linearitas 

Hubungan 

variabel 
F Sig. (linearity) 

Sig. Deviation 

from Linearity) 
Keterangan 

Solidaritas 

Santri (Y) vs 

Pemberian 

Laqob (X) 

3,562 0,000 0,095 Linear 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang disajikan, diperoleh nilai signifikansi (linearitas) sebesar 

0,000, jauh di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini memberikan konfirmasi statistik bahwa terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara pemberian laqob dan solidaritas santri. Hal ini diperkuat oleh 

nilai signifikansi Deviasi dari Linearitas sebesar 0,095 (>0,05), yang menunjukkan tidak adanya 

penyimpangan signifikan dari pola hubungan linear. 

Secara substansial, hasil uji ini menegaskan bahwa pemberian laqob memiliki hubungan 

fungsional yang stabil dengan dimensi solidaritas santri. Dalam konteks interaksional, fenomena ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan intensitas atau kualitas makna positif penggunaan laqob akan 

diikuti oleh peningkatan proporsional dalam kecenderungan solidaritas sosial dalam lingkungan 

pesantren. 

e. Uji Regresi Linier Sederhana 

Setelah seluruh uji prasyarat asumsi klasik terpenuhi, pengujian inti dilakukan melalui analisis 

regresi linier sederhana untuk mengukur arah dan besarnya kontribusi kausalitas dari penggunaan 

laqob terhadap tingkat solidaritas santri. Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23, 

analisis ini diproyeksikan untuk menguji sejauh mana fluktuasi variabel laqob dapat memprediksi 

perubahan tingkat solidaritas sosial di lingkungan pesantren melalui model persamaan berikut: 

Y=a+bX+e 

Keterangan: 

Y = Solidaritas santri 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi 

X = Pemberian Laqob 

e = Faktor kesalahan (error term) 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 23, diperoleh tabel output seperti berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana (Coefficientsa) 

Model 
Unstandardized 

Coefficients (B) 
Std. Error 

Unstandardized 

Coefficients (B) 
t Sig. 

(Constant) 25.314 3.289 - 7.696 0.000 

Pemberian 

Julukan (laqob) 
0.425 0.090 0.628 4.700 0.000 
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Persamaan regresi yang terbentuk dari hasil analisis di atas adalah:  

 

Y = 25.314 + 0.425X 

 

Tabel 6. Ringkasan Model Regresi (Model Summary) 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

0.628 0.394 0.379 4.357 

 

 

Tabel 7. ANOVA (Uji F) 

Sumber 

Variasi 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig 

Regression 419.205 1 419.205 22.086 0.000 

Residul  645.351 34 18.981 - - 

Total  1.064.556 35 - - - 

  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana yang diperoleh dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Y = 25.314 + 0.425X 

 

Persamaan tersebut secara matematis menunjukkan bahwa konstanta 25,314 adalah nilai dasar 

solidaritas santri ketika variabel pemberian laqob bernilai nol. Nilai koefisien regresi sebesar 0,425 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada skor variabel pemberian laqob akan diikuti 

oleh peningkatan proporsional pada skor solidaritas santri sebesar 0,425. 

Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara pemberian laqob dan solidaritas santri bersifat 

positif dan searah. Secara substansial, ini berarti bahwa semakin tinggi intensitas interaksi dan 

semakin positif internalisasi makna laqob dalam lingkungan pesantren, semakin signifikan 

kecenderungan solidaritas antarsantri untuk menguat. 

Nilai konstanta 25,314 mewakili nilai intersep, yang menunjukkan bahwa dalam kondisi di 

mana variabel pemberian laqob diasumsikan nol (X = 0), tingkat solidaritas santri secara alami berada 

pada skor tersebut. Ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain di luar variabel penelitian yang juga 

mendukung kohesi sosial dalam lingkungan pesantren.  

Sementara itu, koefisien regresi 0,425 memberikan konfirmasi empiris bahwa setiap 

peningkatan praktik pemberian laqob yang memiliki makna positif berkontribusi secara signifikan 

untuk memperkuat solidaritas sosial. Secara sosiologis, temuan ini menyiratkan bahwa penggunaan 

nama panggilan yang diterima dengan baik berfungsi sebagai perekat sosial yang memperkuat rasa 

kebersamaan dan persaudaraan di antara santri. 

Hasil uji signifikansi parsial (uji-t) menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,700, yang secara 

signifikan melebihi nilai t tabel sebesar 2,032 pada 34 derajat kebebasan (df) dan tingkat signifikansi 

5%. Temuan ini diperkuat dengan diperolehnya nilai signifikansi 0,000 yang jauh di bawah ambang 

batas 0,05. Secara statistik, bukti ini memberikan dasar yang kuat untuk menolak hipotesis nol (H₀) 

dan menerima hipotesis alternatif (H₁). Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa pemberian 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Volume 11 Number 1 Maret 2026. Page 115-134 

 p-ISSN: 2477-5932   e-ISSN: 2477-846X 

 

  

 

 

 

JPBSI, 11(1) |125 
Pengaruh dan Makna Sosial ... Afallah & Junadi (2026) 

laqob memiliki pengaruh nyata dan signifikan terhadap tingkat solidaritas santri. Lebih lanjut, hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel pemberian laqob bukan hanya fenomena linguistik biasa, tetapi 

berfungsi sebagai indikator linguistik substansial dalam mewakili pola interaksi dan perilaku sosial 

dalam ekosistem pesantren. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,394. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pemberian laqob berkontribusi sebesar 39,4% terhadap variabilitas 

solidaritas santri. Angka ini mencerminkan bahwa meskipun praktik komunikasi simbolik melalui 

nama panggilan memiliki peran nyata, terdapat porsi yang lebih besar, yaitu 60,6%, yang dipengaruhi 

oleh determinan lain di luar lingkup penelitian ini.  

 

2. Klasifikasi dan Deskripsi Kualitatif Ragam Laqob di Pesantren 

Untuk memberikan kedalaman konteks terhadap angka-angka statistik di atas, pemaparan 

berikut menyajikan data temuan kualitatif berupa identifikasi dan pengelompokan ragam bentuk 

julukan (laqob) yang secara aktif digunakan oleh para santri dalam interaksi harian di Asrama. 

Langkah ini diambil sebagai strategi untuk memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang 

temuan numerik sebelumnya. Melalui pendekatan ini, penelitian ini berupaya untuk menggali lebih 

dalam dimensi makna sosial, makna simbolis, hingga fungsi pragmatis yang mendasari praktik 

pemberian laqob dan bagaimana praktik ini sebenarnya membangun solidaritas di antara santri. Lebih 

lanjut, studi kualitatif mendalam ini bertujuan untuk menangkap proses dinamis interaksi sosial, 

untuk memahami bagaimana santri menavigasi identitas sosial mereka melalui penggunaan simbol-

simbol linguistik ini dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. 

Wawancara dan observasi lapangan mengungkapkan bahwa praktik pemberian laqob 

memainkan peran multidimensional dalam membentuk dinamika sosial di antara santri. Fenomena 

ini bukan sekadar fenomena pemberian label nama, melainkan instrumen komunikasi yang membawa 

makna spesifik dalam struktur hubungan mereka. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang temuan ini, tabel berikut mengidentifikasi beberapa tipologi laqob, makna 

sosialnya, dan implikasi praktisnya untuk memperkuat solidaritas di antarsantri: 

 

Tabel 8. Jenis dan makna sosial pemberian laqob di Pondok Pesantren 

No Nama Laqob Arti/Makna Literal Dampak terhadap solidaritas 

1 Pak RT 

Diberikan kepada santri yang 

berpenampilan serius, berkacamata, dan 

berbicara pelan, menyerupai sosok ketua 

RT yang dikenal sebagai pemimpin 

masyakat yang tenang dan dewasa 

Menguatkan rasa hormat dan 

menempatkan subjek sebagai 

figur panutan (role model) dalam 

kelompok. 

2 Guse 

Julukan bagi santri yang terlihat rajin, 

tenang, dan religius. Namun, dalam 

konteks lain terkadang digunakan ketika 

bercanda di saat perilakunya tidak sesuai 

dengan kesan tersebut  

Dapat memperkuat citra positif 

dan menjadi motivasi bagi santri 

lain, tetapi berpotensi 

menimbulkan ejekan ringan bila 

konteks penggunaannya tidak 

tepat. 
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3 Yai 

Disematkan kepada santri yang 

berpenampilan muslim dan sederhana ala 

kiyai. 

Mendorong pembentukan 

solidaritas moral dan 

penghormatan terhadap nilai 

keteladanan. 

4 Bernad 

Diberikan kepada santri yang bertubuh 

gemuk dan berwajah ceria, menyerupai 

tokoh film bernard 

Menumbuhkan suasana humor 

dan keakraban dalam interaksi 

sosial antarsantri. 

5 Black 

Julukan bagi santri yang berkulit gelap, 

biasanya diberikan secara spontan oleh 

teman sebaya 

Dapat menumbuhkan keakraban 

melalui humor ringan, namun 

berpotensi menyinggung jika 

tidak disampaikan dengan 

sensitifitas sosial. 

6 Robot 

Diberikan kepada santri yang memiliki 

bekas luka atau penyakit di kulit dengan 

jumlah yang banyak sehingga dianggap 

menyerupai logam atau baut pada robot. 

Mengandung unsur humor dan 

keakraban, tetapi memerlukan 

kontrol sosial agar tidak 

berkembang menjadi bentuk 

ejekan fisik. 

7 Tuwek 

Diberikan kepada santri yang paling tua, 

berprilaku dewasa, atau terkadang justru 

karena wajahnya yang dianggap mirip 

orang tua  

Meningkatkan rasa hormat dan 

kedekatan sosial karena 

dipersepsikan sebagai figur 

kakak dalam kelompok. 

8 Keriting 

Julukan bagi santri yang memiliki rambut 

keriting 

Menumbuhkan suasana santai 

dan keakraban, tetapi dapat 

mengarah pada stereotip fisik 

jika berlebihan. 

9 Topeng 

Diberikan kepada santri yang memiliki 

perbedaan pada bentuk wajah atau 

ekspresi tertentu 

Meningkatkan interaksi sosial 

berbasis humor, namun dapat 

menimbulkan rasa tidak nyaman 

bila tidak disertai empati. 

10 Slengek 

Diberikan kepada santri yang cenderung 

berprilaku santai dan bertindak 

seenaknya. 

Dapat memperkuat solidaritas 

melalui keakraban dalam 

bercanda, tetapi juga bisa 

mengganggu harmoni sosial jika 

digunakan untuk menilai negatif. 

11 Mendem 

Julukan kepada santri yang sering 

memakai songkok miring yang sering 

dianggap seperti orang yang mabuk 

(mendem) – tidak sepenuhnya sadar 

Memunculkan kelucuan dan 

keakraban spontan, sekaligus 

memperkuat humor sosial khas 

pesantren. 

12 Kembar 

Diberikan  kepada santri yang memiliki 

saudara kembar sebagai inisiatif karena 

sulit untuk membedakannya  

Menjadi identitas simbolik yang 

memperkuat kebersamaan di 

antara santri bersaudara serta 

meningkatkan rasa keakraban 

kelompok. 
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Data pada Tabel 8 mengonfirmasi bahwa laqob di lingkungan pesantren menjalankan fungsi 

yang melampaui sekadar panggilan informal; ia merupakan instrumen simbolik yang merefleksikan 

karakter personal, struktur hubungan sosial, hingga manifestasi nilai-nilai kolektif. Fenomena 

penggunaan variasi bahasa dan julukan khas ini selaras dengan temuan Anwar & Rosyid (2023) 

dalam kajian sosiolinguistik pesantren, yang menegaskan bahwa penggunaan sapaan khusus 

(termasuk julukan) berperan sebagai simbol identitas kelompok (in-group identity). Identitas ini 

menjadi pembatas simbolik yang membedakan komunitas santri dengan masyarakat luas, sekaligus 

berfungsi sebagai katalisator dalam mempererat keakraban internal. 

 

B. Pembahasan 

1. Mekanisme Kausalitas Interaksi Informal terhadap Fusi Identitas Komunal 

Mencermati temuan statistik pada bagian hasil, kemunculan arah regresi yang positif sebesar 

0,425 serta kontribusi nilai determinasi (R Square) sebesar 0,394 memberikan penegasan teoretis 

yang sangat penting. Angka ini membuktikan bahwa pembentukan solidaritas sosial tingkat tinggi di 

lingkungan Asrama Al-Ikmal tidak hanya bersandar pada jalur formal institusi—seperti aturan tertulis 

atau pengajaran kiai—melainkan dipandu secara aktif oleh instrumen komunikasi informal harian 

berupa pemberian laqob. Hasil uji sebaran normalitas yang seragam (Sig.= 0,200 dan 0,075) 

mendukung asumsi Triantoro (2019) bahwa ekosistem komunal yang homogen cenderung 

melahirkan keselarasan kerangka berpikir di antara anggotanya. Keseragaman latar belakang 

kehidupan asrama ini memandu para santri untuk melonggarkan batas-batas ego kaku mereka, 

menciptakan ruang pergaulan yang lebih egaliter di mana tata tertib formal pesantren diimbangi oleh 

perekat kebersamaan yang cair. 

Dinamika hubungan positif sebesar 39,4% ini secara empiris memvalidasi Teori Fusi Identitas 

dari Gómez et al. (2019) mengenai peleburan ego personal individu ke dalam identitas kolektif 

kelompok (in-group identity). Jika dikaitkan dengan Tahapan Perkembangan Kelompok dari 

Tuckman (dalam Tabun et al., 2025), proses pembentukan solidaritas melalui budaya tutur ini 

menunjukkan bagaimana para santri berhasil melewati fase ketegangan awal saat pertama kali 

beradaptasi dengan lingkungan asrama (forming), untuk kemudian bergerak maju mengekspresikan 

pendapat dan mencari peran (storming), pembentukan hubungan saling percaya (norming) serta 

bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan bersama (Performing). Melalui interaksi komunal 

yang intens, homogen, dan berlangsung dalam durasi yang panjang di asrama, penggunaan laqob 

secara konsisten melonggarkan batas-batas sosial yang kaku antar-individu. Konformitas kebahasaan 

informal ini berfungsi sebagai media penyeimbang yang mereduksi potensi gesekan psikologis, 

sehingga mempercepat proses penyatuan identitas personal santri ke dalam fusi identitas komunal 

yang kokoh dan solid. Sedangkan analisis Hasmianti et al. (2023) mengenai dinamika tutur kelompok 

remaja, di mana sapaan komunal (seperti penggunaan istilah bro atau brother) diadopsi secara 

kolektif dari bahasa asing. 

Di sisi lain, temuan statistik ini juga mengindikasikan bahwa terdapat sisa pengaruh sebesar 

60,6% yang turut berkontribusi dalam membentuk solidaritas sosial santri, namun tidak tercakup 

dalam variabel penelitian ini. Secara teoretis dan kontekstual di lingkungan pesantren, besarnya sisa 

persentase ini diduga kuat dipengaruhi oleh intensitas faktor-faktor komunal internal lainnya. Faktor-

faktor tersebut meliputi kedekatan emosional yang terbangun melalui kegiatan keagamaan kolektif 
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yang padat (seperti salat berjamaah, pengajian kitab, dan mujahadah), sistem kedisiplinan asrama 

yang mengikat seluruh santri tanpa tebang pilih, serta adanya psikologi rasa senasib sepenanggungan 

selama menempuh pendidikan jauh dari orang tua. Selain itu, adanya bimbingan spiritual serta 

keteladanan nilai-nilai keislaman di lingkungan pesantren terbukti mampu mengikat emosional 

kolektif santri ke dalam solidaritas yang kokoh (Mudarris & Jazilurrahman, 2025). Dengan demikian, 

meskipun pemberian laqob memiliki andil yang signifikan, solidaritas yang kokoh di dalam asrama 

tetap merupakan hasil kulminasi dari ekosistem pesantren yang holistik dan saling mendukung. 

 

2. Konstruksi Makna Sosial Laqob dan Pergeseran Dinamika Tutur Pesantren 

Beranjak dari analisis angka menuju kedalaman makna sosial, dinamika kebahasaan di 

lingkungan asrama menampilkan sebuah fenomena unik terkait bagaimana sebuah kata diproduksi 

dan dimaknai secara kolektif. Komunikasi simbolik di pesantren memainkan peran sentral dalam 

internalisasi nilai-nilai agama melalui bahasa, secara langsung membangun solidaritas sosial di antara 

para santri (Adah et al., 2024). Dalam membentuk interaksi sosial dan kohesi identitas, bahasa, yang 

berlandaskan nilai-nilai bersama dan norma-norma di lembaga pendidikan Islam, menjadikan simbol 

sebagai perantara fundamental (Listiana et al., 2025). Oleh karena itu, praktik pemberian nama 

panggilan bukan hanya fenomena linguistik, tetapi merupakan bagian integral dari identitas sosial, 

yang mewakili kedekatan emosional, posisi dalam hierarki komunitas, dan rasa kebersamaan yang 

kuat (Ardhana & Mayasari, 2021). 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap pergeseran makna dari ke-12 julukan yang 

ditemukan di lapangan, analisis kualitatif ini diklasifikasikan ke dalam empat dimensi konstruksi 

sosial berikut: 

a. Dimensi Struktur Sosial, Kewibawaan, dan Refleks Teatrikal (Pak RT, Kiyai, Guse) 

Konstruksi sosial pertama yang berhasil diidentifikasi di lapangan adalah penggunaan julukan 

yang berorientasi pada adopsi status sosial, penghormatan, maupun ketokohan figur tertentu. Istilah-

istilah seperti "Pak RT," "Kiyai," dan "Guse" biasanya diberikan kepada santri yang dianggap 

menyerupai penampilan atau perilaku tokoh yang bersangkutan. Misalnya, santri yang berbicara 

dengan nada tenang, memakai kacamata, dan tampak dewasa sering disebut Pak RT, sedangkan santri 

yang rapi dan religius disebut Kiyai atau Guse. Dalam konteks ini, penggunaan istilah-istilah tersebut 

mengandung nuansa pujian dan rasa hormat. Namun, dalam praktiknya, pujian-pujian ini terkadang 

bersifat humoris atau sekadar bentuk "bercanda" di antara teman sebaya tanpa maksud serius. 

Misalnya, ketika seorang santri datang dengan berpakaian rapi, teman-temannya secara refleks 

menundukkan kepala seolah-olah memberi hormat kepada seorang gus, padahal sebenarnya itu hanya 

lelucon untuk mencairkan suasana. 

Dari perspektif sosiolinguistik, fenomena ini menunjukkan dualitas fungsional dalam 

penggunaan bahasa di lingkungan pesantren. Di satu sisi, laqob berfungsi sebagai instrumen 

penghormatan (diferensiasi) terhadap kualitas karakter seseorang. Namun, di sisi lain, julukan-

julukan ini seringkali diubah menjadi sarana humor kolektif atau "lelucon" di antara teman sebaya. 

Praktik reflektif seperti menundukkan kepala ketika memanggil teman sebaya dengan sebutan "Gus" 

adalah pertunjukan sosial yang bertujuan untuk melarutkan kekakuan interaksi. Dinamika ini 

menunjukkan bahwa laqob bertindak sebagai katalis dalam menciptakan ruang komunikasi yang 

lebih egaliter, di mana simbol-simbol otoritas yang kaku diubah menjadi materi humor yang 

memperkuat ikatan emosional dan solidaritas di antara santri. 
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b. Dimensi Atribus Fisikal, Disolusi Ego, dan Mekanisme Semantic Reclamation (Bernad, 

Black, Robot, Tuwek, Keriting, Topeng) 

Berbeda dengan dimensi sebelumnya, pola pelabelan berikutnya beralih pada aspek 

penampakan luar atau karakteristik fisik biologis yang mencolok dari diri santri. Julukan seperti 

"Black," "Robot," "Tuwek," "Keriting," dan "Topeng" dicirikan oleh atribusi fisik spontan yang 

umumnya muncul dalam interaksi santai dan informal. Penggunaan julukan ini didasarkan pada 

identifikasi karakteristik eksternal yang mencolok atau keunikan fisik sebagai ciri pembeda identitas 

utama di antara santri. Secara sosiolinguistik, praktik ini mencerminkan penggunaan bahasa sebagai 

media humor kolektif yang bertujuan untuk membangun rasa keintiman tanpa hambatan. Namun, di 

luar fungsinya sebagai pemecah kebekuan, penggunaan julukan fisik membawa ambiguitas moral 

yang tinggi. Sifatnya yang intim membuat julukan ini sangat sensitif dan berpotensi mengalami 

pergeseran makna—dari sarana keintiman menjadi instrumen marginalisasi—jika konflik antar 

individu meningkat. 

Fenomena ini selaras dengan kerangka konseptual Halas et al. (2023), yang mengklasifikasikan 

fungsi julukan ke dalam tiga domain dinamis: bercanda/keakraban, identitas, dan penghinaan. Dalam 

ekosistem di pesantren, ketiga fungsi ini sering tumpang tindih. Sejauh mana bahasa gaul fisik 

diterima sebagai konsensus sosial dalam kelompok, hal itu memperkuat solidaritas melalui tawa 

bersama. Namun, jika batasan sensitif ini dilanggar tanpa empati, bahasa gaul berisiko berubah 

menjadi ejekan verbal. Oleh karena itu, stabilitas solidaritas yang dibangun melalui bahasa gaul fisik 

sangat bergantung pada kedalaman hubungan pribadi dan kontrol sosial dalam komunitas santri untuk 

memastikan bahwa fungsi identitas dan keintiman tidak bergeser menjadi penghinaan. 

Wawancara mengungkapkan dinamika psikologis yang kompleks di balik penerimaan label 

berbasis fisik. Pengakuan para santri yang dijuluki "Black" mencerminkan disonansi internal; di satu 

sisi, ada rasa keberatan karena label tersebut mengganggu privasi fisik, tetapi di sisi lain, ada 

kesadaran pragmatis bahwa julukan tersebut memfasilitasi identifikasi sosial mereka dalam kelompok. 

Fenomena serupa dialami oleh santri yang dijuluki "Tuwek," yang merasakan ketidaksesuaian antara 

usia kronologis mereka dan persepsi visual teman-teman sebaya mereka. Terlepas dari kebingungan 

atau rasa tidak suka pada awalnya, para santri cenderung menormalisasi penggunaan julukan tersebut 

secara sosial karena telah menjadi bagian dari habitus atau tradisi lisan dalam lingkungan pesantren.  

Situasi ini menegaskan peringatan dari Fadhilah et al. (2021) bahwa garis antara humor verbal 

dan perundungan di lembaga pendidikan islam seperti pesantren sangat tipis dan mudah berubah. 

Oleh karena itu, pemantauan penggunaan julukan negatif sangat penting untuk mencegah munculnya 

label yang menstigmatisasi yang dapat memicu fragmentasi sosial (Hanifah et al., 2023). Namun, 

temuan menarik dalam penelitian ini adalah bahwa terlepas dari potensi risiko julukan fisik yang 

diskriminatif, hasil kuantitatif justru menunjukkan korelasi positif dengan solidaritas. Hal ini 

menunjukkan mekanisme re-signifikasi, di mana komunitas santri berhasil mengubah kata-kata yang 

secara semantik negatif menjadi simbol persaudaraan yang unik. Melalui mekanisme ini, julukan fisik 

tidak lagi dilihat sebagai serangan terhadap martabat individu, melainkan sebagai "kode rahasia" yang 

memperkuat eksklusivitas dan keintiman ikatan spiritual antarsantri. 

c. Dimensi Respons Perilaku Eksentrik dan Instrumentasi Humor Bersituasi (Slengek, 

Mendem) 

Fokus pengamatan sosiolinguistik di asrama tidak hanya berhenti pada penanda fisik, 

melainkan juga menyasar pada dimensi tindakan serta anomali perilaku santri dalam kehidupan 
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sehari-hari seperti istilah "Slengek" dan "Mendem”.  Julukan "Slengek" umumnya melekat pada 

santri dengan kecenderungan perilaku eksentrik atau mengabaikan formalitas pondok pesantren. 

Sementara itu, istilah "Mendem" muncul sebagai metafora visual untuk santri yang sering 

mengenakan atribut (seperti songkok) secara miring, sehingga menimbulkan asosiasi dengan mabuk 

dalam bahasa setempat. Seperti yang dicatat oleh seorang informan, munculnya julukan-julukan ini 

seringkali spontan (sebagai lelucon) yang dipicu oleh tingkahnya santri yang kurang beradab dan 

seenaknya sendiri.  

Secara analitis, penggunaan kedua laqob ini relatif jarang dan bersifat insidental-situasional. 

Hal ini karena latar belakang perilaku yang mendasarinya tidak selalu secara konsisten terwujud 

dalam kehidupan sehari-hari santri. Fenomena ini menunjukkan bahwa laqob tidak hanya berfungsi 

sebagai identitas permanen tetapi juga sebagai respons linguistik terhadap anomali perilaku dalam 

interaksi sosial. Dalam konteks pesantren, penggunaan istilah yang secara harfiah memiliki makna 

negatif (seperti "mendem") sebenarnya telah bergeser fungsinya menjadi instrumen humor ringan 

yang bertujuan untuk mengurangi ketegangan, bukan sebagai bentuk pelabelan moral yang serius. 

d. Dimensi Pragmatis-Utitarian dan Efisiensi Komunikasi Interpersonal (Kembar) 

Jika tipologi julukan sebelumnya sarat akan muatan subjektivitas dan humor teatrikal, maka 

dimensi berikutnya menampilkan fungsi yang murni bersifat pragmatis dan utilitasi. Julukan 

"Kembar" mewakili fungsi pragmatis-utilitarian dalam komunikasi di pesantren. Penggunaan istilah 

ini dimaksudkan untuk meminimalkan ambiguitas identitas bagi pasangan santri dengan wajah yang 

mirip atau kembar identik. Sentimen serupa diungkapkan oleh seorang informan, yang menyatakan 

bahwa penggunaan laqob ini sebenarnya dilihat sebagai bentuk kemudahan bagi lingkungan sosial, 

mencegah kesalahpahaman selama interaksi. Ini menunjukkan kesadaran kolektif akan kebutuhan 

untuk menciptakan efisiensi dalam komunikasi interpersonal. 

Secara sosiolinguistik, penggunaan kata "Kembar" bersifat netral karena tidak mengandung 

konten emosional, sarkasme, atau kecenderungan yang berlebihan. Julukan ini berfungsi sebagai 

penanda identitas fungsional yang memfasilitasi koordinasi yang efektif  di antara santri. Dalam 

konteks solidaritas, jenis laqob ini memperkuat kohesi sosial dengan memfasilitasi proses integrasi 

individu ke dalam kelompok, di mana hambatan teknis untuk pengenalan identitas dapat diatasi 

melalui bahasa yang sederhana namun efektif. 

e. Sintesis Integratif Budaya Tutur Pesantren dan Refleksi Solidaritas Mekanis 

Secara komprehensif, akumulasi dari seluruh pola dan intensitas penggunaan laqob di 

lingkungan asrama ini membuktikan bahwa praktik kebahasaan tersebut telah mengkristal menjadi 

habitus tutur yang kokoh. Fenomena ini memberikan validasi empiris untuk teori Solidaritas Mekanis 

Emile Durkheim, yang diwujudkan dalam konteks pendidikan Islam oleh Arif (2020). Dari perspektif 

ini, pesantren memiliki kesadaran kolektif yang sangat kuat, di mana keseragaman perilaku, nilai-

nilai, dan variasi bahasa—termasuk penggunaan laqob—berfungsi sebagai perekat utama yang 

menjaga stabilitas dan harmoni sosial. 

Interaksi simbolik ini, yang dimanifestasikan dalam bentuk sapaan dan julukan khas, 

menciptakan ruang komunikasi yang harmonis, di mana santri mampu memperkuat ikatan 

kebersamaan dan memperkuat kohesi komunitas keagamaan melalui loyalitas terhadap struktur sosial 

yang ada (Pratama, 2024). Dengan demikian, penggunaan laqob bukan hanya fenomena linguistik 

yang dangkal, tetapi praktik sosial yang substansial dalam menjaga ekosistem persaudaraan. Temuan 

kualitatif ini memberikan kedalaman makna yang sempurna pada hasil uji regresi sebelumnya, 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Volume 11 Number 1 Maret 2026. Page 115-134 

 p-ISSN: 2477-5932   e-ISSN: 2477-846X 

 

  

 

 

 

JPBSI, 11(1) |131 
Pengaruh dan Makna Sosial ... Afallah & Junadi (2026) 

menjelaskan mengapa variabel pemberian laqob memiliki pengaruh signifikan dalam memperkuat 

solidaritas santri. 

 

C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan rangkaian analisis data baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 

penelitian ini melahirkan beberapa poin kontribusi strategis yang dapat ditinjau dari dua sudut 

pandang utama. Secara teoretis, temuan ini mengimplikasikan bahwa praktik kebahasaan informal 

dapat dipahami sebagai mekanisme penting dalam pembentukan identitas kelompok dan kohesi sosial, 

sehingga memperkaya kajian sosiolinguistik dan pendidikan berbasis komunitas. Secara praktis, 

penelitian ini memberikan implikasi bagi pengelola dan pengasuh pesantren untuk lebih memahami 

dinamika komunikasi santri, khususnya dalam mengelola praktik laqob agar diarahkan secara positif 

sebagai sarana mempererat hubungan sosial, membangun rasa kebersamaan, serta mencegah potensi 

pelabelan negatif yang dapat mengganggu harmoni sosial. Dengan demikian, praktik bahasa di 

pesantren dapat dimanfaatkan secara lebih sadar sebagai bagian dari strategi pembinaan karakter dan 

solidaritas sosial santri. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan nama panggilan (laqob) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

solidaritas antarsantri di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. Melalui uji regresi linier 

sederhana, ditemukan bahwa setiap peningkatan intensitas penggunaan julukan (laqob) dengan 

makna positif secara konsisten diikuti oleh peningkatan skor solidaritas sosial di lingkungan asrama. 

Meskipun variabel laqob berkontribusi 39,4% terhadap variasi solidaritas, fenomena ini 

membuktikan bahwa bahasa dan simbol komunikasi memiliki peran penting dalam memperkuat 

hubungan antar pribadi dalam komunitas yang homogen. Lebih dalam, praktik pemberian laqob di 

Pesantren ini bukan hanya permainan kata-kata, tetapi merupakan bentuk komunikasi simbolis yang 

mencerminkan kedekatan emosional, identitas kelompok (in-group identity), dan pengakuan karakter 

individu. Terdapat "mekanisme reinterpretasi" yang unik di mana santri mampu mengubah nama 

panggilan yang secara harfiah mungkin tampak negatif atau sensitif menjadi simbol persaudaraan dan 

humor sosial yang meringankan suasana. Hal ini sejalan dengan teori solidaritas mekanis yang 

menunjukkan adanya kesadaran kolektif yang kuat di pesantren, di mana kesamaan bahasa dan simbol 

merupakan perekat utama yang menjaga keharmonisan dan nilai persaudaraan Islam. Dengan 

demikian, pemberian laqob berfungsi sebagai media ekspresi sosial yang efektif dalam membangun 

rasa kebersamaan dan memperkuat kohesi komunitas keagamaan di pesantren. 
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